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Lampiran 1 Surat Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Hasil Observasi 

 

No 

 

Indikator 

 

 

Sub Indikator 

 

 

Deskripsi 

 

1 Guru mampu 

menjalankan 

peran sebagai 

demonstrator.  

Memahami kurikulum. Menurut peneliti, guru telah 

memahami perkembangan 

kurikulum 2013. Guru 

mengetahui bahwasanya pada 

setiap pembelajaran 

menggunakan pendekatan 

saintifik untuk meningkatkan 

kreativitas siswa melalui 5 M 

yaitu mengkomunikasikan, 

menalar, mencoba, menanya, 

dan mengamati. Contohnya 

yaitu guru mengarahkan siswa 

untuk mengkomunikasikan 

hasil diskusi ke depan kelas, 

guru mengarahkan siswa 

bernalar melalui kegiatan 

memberikan pendapat kepada 

temannya, dan guru 

mengarahkan siswa untuk mau 

bertanya.  

Menguraikan tujuan 

pembelajaran. 

Menurut peneliti, guru telah 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran sebelum 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Contohnya pada 

muatan pelajaran IPS terdiri dari 

Kompetensi Dasar (KD) 3.3 

yaitu mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang 

pekerjaan, serta kehidupan 

sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi dan 

Kompetensi Dasar (KD) 4.3 

yaitu menyajikan hasil 

identifikasi kegiatan ekonomi 

dalam meningkatkan kehidupan 

masyarakat di bidang pekerjaan, 

sosial, dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai 

provinsi. Muatan pelajaran IPS 

terdapat pada pembelajaran 1 
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dan 5 di setiap subtema. Contoh 

pada pembelajaran 1, subtema 

1, guru menyampaikan tujuan 

yaitu setelah membaca teks dan 

mengamati gambar tentang 

pekerjaan di pegunungan, siswa 

mampu membandingkan jenis-

jenis pekerjaan yang ada 

disekitar dalam bentuk diagram 

Venn dan setelah membuat 

diagram Venn, siswa mampu 

mengembangkan laporan 

tentang jenis pekerjaan dalam 

bentuk tulisan dengan lengkap. 

Menyampaikan 

informasi ke kelas. 

Menurut peneliti, guru telah 

menyampaikan informasi 

kepada siswa melalui media 

tambahan berupa gambar 

petani, peternak ayam, dan 

pengrajin rotan. Media 

tambahan berupa gambar 

petani, peternak ayam, dan 

pengrajin rotan tersebut 

bertujuan agar siswa dapat 

mengenal materi yang akan 

dipelajari. Media tambahan 

berupa gambar petani terdapat 

di pembelajaran 1 subtema 1, 

peternak ayam terdapat di 

pembelajaran 1 subtema 2, dan 

pengrajin rotan terdapat di 

pembelajaran 1 subtema 3. 

Memotivasi siswa. Menurut peneliti, guru telah 

memberikan motivasi belajar 

berupa reward kepada siswa 

yang mau bertanya dan 

berpendapat. Reward tersebut 

berupa catatan tambahan nilai. 

Reward tersebut bertujuan agar 

siswa dapat antusias dalam 

bertanya maupun berpendapat.  

Mengajar. Menurut peneliti, guru telah 

mengajar siswa kelas IV B 

dengan baik karena guru telah 

melakukan pembelajaran sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran 

yang telah disusun dengan baik 

dalam sebuah RPP. 
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2 Guru mampu 

menjalankan 

peran sebagai 

pengelola kelas. 

Menciptakan kondisi 

kelas yang nyaman. 

Menurut peneliti, guru telah 

menciptakan kondisi kelas yang 

nyaman, seperti mengacak 

tempat duduk siswa setiap kali 

pertemuan. Selain itu, ketika 

siswa dibagi menjadi kelompok 

kecil dalam pembelajaran, guru 

selalu mengacak siswa tersebut 

agar tidak selalu dalam 

kelompok yang sama. Sehingga 

siswa dapat terbiasa nyaman 

berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan semua teman dikelas. 

3 Guru mampu 

menjalankan 

peran sebagai 

mediator. 

Menyeleksi media 

pembelajaran. 

Menurut peneliti, guru telah 

menyeleksi media pembelajaran 

dengan baik. Guru menyeleksi 

media pembelajaran dengan 

mengamati apakah media yang 

digunakan dapat mendorong 

siswa untuk mengenal materi 

pembelajaran ataukah siswa 

menjadi semakin kesulitan 

dalam mengenal materi 

pembelajaran. Contohnya pada 

pembelajaran 1 subtema 1 

mengenai jenis-jenis pekerjaan 

di lingkungan sekitar, guru 

menggunakan media tambahan 

berupa gambar petani, pada 

pembelajaran 1 subtema 2 

mengenai pekerjaan dalam 

suatu kegiatan ekonomi, guru 

menggunakan media tambahan 

berupa gambar peternak ayam, 

dan pada pembelajaran 1 

subtema 3 mengenai jenis 

pekerjaan terkait sosial budaya 

wilayah, guru menggunakan 

media tambahan berupa gambar 

pengrajin rotan. Media 

tambahan berupa gambar 

petani, peternak ayam, dan 

pengrajin rotan diberikan 

kepada siswa yang telah dibagi 

menjadi beberapa kelompok 

kecil. Media tambahan berupa 

gambar petani, peternak ayam, 

dan pengrajin rotan tersebut 
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diberikan kepada siswa karena 

pada buku tematik hanya 

terdapat satu contoh saja. Oleh 

karena itu, guru menambah 

contoh dengan media tambahan 

berupa gambar petani, peternak 

ayam, dan pengrajin rotan agar 

siswa lebih mengenal materi 

pembelajaran tersebut dengan 

berdiskusi dan berpendapat 

antar siswa yang dibentuk 

dalam kelompok kecil. 

Menggunakan media 

pembelajaran. 

Menurut peneliti, guru telah 

menggunakan media 

pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk memahami materi 

pembelajaran. Contohnya, pada 

pembelajaran 1 subtema 1 

mengenai jenis-jenis pekerjaan 

di lingkungan sekitar, guru 

menggunakan media tambahan 

berupa gambar petani, pada 

pembelajaran 1 subtema 2 

mengenai pekerjaan dalam 

suatu kegiatan ekonomi, guru 

menggunakan media tambahan 

berupa gambar peternak ayam, 

dan pada pembelajaran 1 

subtema 3 mengenai jenis 

pekerjaan terkait sosial budaya 

wilayah, guru menggunakan 

media tambahan berupa gambar 

pengrajin rotan. Media 

tambahan berupa gambar 

petani, peternak ayam, dan 

pengrajin rotan diberikan 

kepada siswa yang telah dibagi 

menjadi beberapa kelompok 

kecil. Media tambahan berupa 

gambar petani, peternak ayam, 

dan pengrajin rotan tersebut 

diberikan kepada siswa karena 

pada buku tematik hanya 

terdapat satu contoh saja. Oleh 

karena itu, guru menambah 

contoh dengan media tambahan 

berupa gambar petani, peternak 

ayam, dan pengrajin rotan agar 
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siswa lebih mengenal materi 

pembelajaran tersebut dengan 

berdiskusi dan berpendapat 

antar siswa yang dibentuk 

dalam kelompok kecil. 

4 Guru mampu 

menjalankan 

peran sebagai 

fasilitator. 

Menyediakan fasilitas 

belajar. 

Menurut peneliti, guru telah 

menyediakan fasilitas belajar 

siswa berupa media tambahan 

gambar yang terdapat pada 

pembelajaran 1 subtema 1 

mengenai jenis-jenis pekerjaan 

di lingkungan sekitar, guru 

menggunakan media tambahan 

berupa gambar petani, pada 

pembelajaran 1 subtema 2 

mengenai pekerjaan dalam 

suatu kegiatan ekonomi, guru 

menggunakan media tambahan 

berupa gambar peternak ayam, 

dan pada pembelajaran 1 

subtema 3 mengenai jenis 

pekerjaan terkait sosial budaya 

wilayah, guru menggunakan 

media tambahan berupa gambar 

pengrajin rotan. Media 

tambahan berupa gambar 

petani, peternak ayam, dan 

pengrajin rotan diberikan 

kepada siswa yang telah dibagi 

menjadi beberapa kelompok 

kecil. 

5 Guru mampu 

menjalankan 

peran sebagai 

evaluator. 

Mengetahui setiap 

pencapaian siswa. 

Menurut peneliti, guru telah 

mengetahui setiap pencapaian 

siswa dengan memiliki catatan 

nilai dari setiap kegiatan siswa, 

seperti penilaian siswa dalam 

berdiskusi, berpendapat, 

bertanya dan penilaian 

mengenai kriteria 

mendengarkan, partisipasi, dan 

komunikasi non-verbal yang 

terdapat pada pembelajaran 5 

subtema 1, pembelajaran 5 

subtema 2, dan pembelajaran 5 

subtema 3. Oleh karena itu, 

siswa yang belum memiliki nilai 

dari beberapa kategori tersebut 

atau siswa yang masih memiliki 
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nilai rendah dari beberapa 

kategori tersebut, maka akan 

diberikan motivasi oleh guru 

untuk mendapatkan reward 

dalam melakukan kegiatan dari 

beberapa kategori tersebut. 

6 Guru mampu 

menjalankan 

peran sebagai 

pengajar. 

Mengorganisasikan 

proses belajar 

mengajar. 

Menurut peneliti, guru telah 

mengorganisasikan proses 

belajar dengan baik karena guru 

mengorganisasikan kegiatan 

pembelajaran berbasis 5 M yang 

dapat mendorong siswa untuk 

mengkomunikasikan dan 

menanya. 

Mempraktekkan di 

kelas. 

Menurut peneliti, guru telah 

mempraktekkan kegiatan 

pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk 

berdiskusi dengan temannya 

yaitu dengan menggunakan 

media tambahan seperti pada 

pembelajaran 1 subtema 1 

mengenai jenis-jenis pekerjaan 

di lingkungan sekitar, guru 

menggunakan media tambahan 

berupa gambar petani, pada 

pembelajaran 1 subtema 2 

mengenai pekerjaan dalam 

suatu kegiatan ekonomi, guru 

menggunakan media tambahan 

berupa gambar peternak ayam, 

dan pada pembelajaran 1 

subtema 3 mengenai jenis 

pekerjaan terkait sosial budaya 

wilayah, guru menggunakan 

media tambahan berupa gambar 

pengrajin rotan. Media 

tambahan berupa gambar 

petani, peternak ayam, dan 

pengrajin rotan diberikan 

kepada siswa yang telah 

dibentuk menjadi beberapa 

kelompok kecil.  

Menilai hasil belajar 

siswa. 

Menurut peneliti, guru telah 

memberikan penilaian kepada 

siswa yang dapat berdiskusi, 

bertanya, berpendapat, dan 
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mengkomunikasikan hasil 

diskusi ke depan. 

7 Guru mampu 

menjalankan 

peran sebagai 

pemimpin 

pembelajaran. 

Memimpin proses 

belajar mengajar. 

Menurut peneliti, guru 

memimpin pembelajaran 

dengan tetap berada dikelas 

hingga akhir pembelajaran, 

seperti guru mengarahkan siswa 

untuk berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran, berdoa 

ketika makan, mengangkat 

tangan ketika ingin bertanya 

maupun berpendapat, 

mengkomunikasikan hasil 

diskusi ke depan kelas, sehingga 

siswa memiliki etika dan 

komunikasi yang baik dalam 

setiap kegiatan yang 

dilakukannya. 

Mengembangkan 

keseimbangan, 

kebebasan, dan 

ketertiban kelas. 

Menurut peneliti, guru telah 

mengembangkankeseimbangan, 

kebebasan, dan ketertiban di 

kelas dengan baik. Terlihat dari  

guru yang mengarahkan siswa 

untuk berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran, berdoa 

ketika makan, mengangkat 

tangan ketika ingin bertanya 

maupun berpendapat, 

mengkomunikasikan hasil 

diskusi ke depan kelas, sehingga 

siswa memiliki etika dan 

komunikasi yang baik dalam 

setiap kegiatan yang 

dilakukannya. 

8 Guru mampu 

menjalankan 

peran sebagai 

konselor. 

Mengidentifikasi 

kesulitan belajar siswa. 

Menurut peneliti, guru telah 

mengidentifikasi kesulitan 

belajar siswa melalui kegiatan 

guru di dalam kelas. Misalnya, 

terdapat siswa yang belum 

tercatat dalam penilaian 

bertanya, berpendapat, dan 

penilaian mengenai kriteria 

mendengarkan, partisipasi, dan 

komunikasi non-verbal yang 

terdapat pada pembelajaran 5 

subtema 1, pembelajaran 5 

subtema 2, dan pembelajaran 5 

subtema 3.  maka guru langsung 
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memberikan motivasi dan 

kesempatan kepada siswa 

tersebut untuk bertanya maupun 

berpendapat. Sehingga seluruh 

siswa dapat bertanya maupun 

berpendapat tanpa 

pengecualian. Selain itu, guru 

juga membimbing siswa dalam 

beretika, seperti berdoa sebelum 

dan sesudah pembelajaran, 

berdoa ketika makan, 

mengangkat tangan ketika ingin 

bertanya maupun berpendapat. 

Membantu kesulitan 

belajar siswa. 

Menurut peneliti, guru telah 

membantu kesulitan belajar 

siswa melalui kegiatan guru di 

dalam kelas. Misalnya, terdapat 

siswa yang belum tercatat dalam 

penilaian bertanya, 

berpendapat, dan penilaian 

mengenai kriteria 

mendengarkan, partisipasi, dan 

komunikasi non-verbal yang 

terdapat pada pembelajaran 5 

subtema 1, pembelajaran 5 

subtema 2, dan pembelajaran 5 

subtema 3.  maka guru langsung 

memberikan motivasi dan 

kesempatan kepada siswa 

tersebut untuk bertanya maupun 

berpendapat. Sehingga seluruh 

siswa dapat bertanya maupun 

berpendapat tanpa 

pengecualian.  

Membantu siswa 

memahami dirinya. 

Menurut peneliti, guru telah 

membantu siswa memahami 

dirinya. Terlihat dari kegiatan 

guru terhadap siswa di kelas. 

Seperti, terdapat siswa yang 

belum tercatat dalam penilaian 

bertanya, berpendapat, dan 

penilaian mengenai kriteria 

mendengarkan, partisipasi, dan 

komunikasi non-verbal yang 

terdapat pada pembelajaran 5 

subtema 1, pembelajaran 5 

subtema 2, dan pembelajaran 5 

subtema 3.  maka guru langsung 
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memberikan motivasi dan 

kesempatan kepada siswa 

tersebut untuk bertanya maupun 

berpendapat. Sehingga seluruh 

siswa dapat bertanya maupun 

berpendapat tanpa 

pengecualian. Selain itu, guru 

juga membimbing siswa dalam 

beretika, seperti berdoa sebelum 

dan sesudah pembelajaran, 

berdoa ketika makan, 

mengangkat tangan ketika ingin 

bertanya maupun berpendapat. 

Memberikan 

bimbingan kepada 

siswa. 

Menurut peneliti, guru telah 

memberikan bimbingan kepada 

siswa, seperti membimbing 

siswa dalam beretika, berdoa 

sebelum dan sesudah 

pembelajaran, berdoa ketika 

makan, mengangkat tangan 

ketika ingin bertanya maupun 

berpendapat. 

9 Guru mampu 

menjalankan 

peran sebagai 

agen pembaruan. 

Memperbaiki 

kesenjangan antara 

kenyataan dengan 

tujuan yang dicapai. 

Menurut peneliti, guru telah 

memperbaiki kesenjangan 

antara kenyataan dengan tujuan 

yang dicapai oleh siswa. 

Misalnya, guru mengetahui 

bahwasanya terdapat siswa 

yang belum tercatat dalam 

bertanya, berpendapat, dan 

penilaian mengenai kriteria 

mendengarkan, partisipasi, dan 

komunikasi non-verbal yang 

terdapat pada pembelajaran 5 

subtema 1, pembelajaran 5 

subtema 2, dan pembelajaran 5 

subtema 3, maka guru langsung 

memberikan motivasi dan 

kesempatan kepada siswa 

tersebut untuk bertanya maupun 

berpendapat. Sehingga seluruh 

siswa dapat bertanya maupun 

berpendapat tanpa pengecualian 

dan tujuan yang hendak dicapai 

pada muatan pelajaran IPS 

dapat tercapai dengan baik. 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara Guru (1) 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui peran guru dalam menumbuhkan 

kecerdasan interpersonal pada muatan pelajaran IPS di kelas IV SD N 109/IV Kota 

Jambi. 

Nama  : Ibu NP  Hari/Tanggal : Selasa, 9 November 2021 

Guru Kelas : IV B   Lokasi  : Ruang Guru 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kondisi kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B saat 

ini? 

Alhamdulillah kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B saat 

ini berjalan dengan baik. Namun  

masih harus selalu diperhatikan agar 

kecerdasan interpersonal ini tidak 

menurun. 

2 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai demonstrator 

dalam menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Cara Ibu adalah yang pertama 

mengetahui pengembangan 

kurikulum 2013 yang dimana setiap 

pembelajarannya menggunakan 

pendekatan saintifik guna untuk 

meningkatkan kreativitas siswa 

melalui 5M yaitu mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, 

mencipta, dan mengkomunikasikan.  

3 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai pengelola kelas 

dalam menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Caranya adalah dengan mengacak 

tempat duduk mereka agar mereka 

dapat berdiskusi dan 

mengkomunikasikan pendapat 

mereka dengan baik tanpa menjudge 

satu sama lain.  

4 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai mediator dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Mengacu pada RPP karena pada 

RPP terdapat media pekerjaan 

kebun teh, kemudian Ibu 

menambahkan media gambar 

pekerjaan petani padi. Ketika siswa 

dapat menjawab pertanyaan, Ibu 

akan memberikan reward berupa 

pujian atau tepukan yang meriah. 

5 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai fasilitator dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Tentunya dengan menyediakan  

fasilitas belajar melalui media-

media gambar seperti yang Ibu 

sampaikan tadi bahwasanya Ibu 

menambahkan media gambar padi. 

6 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai evaluator dalam 

Contohnya dengan penilaian diskusi 

yang bisa dilihat denan anaknya 
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menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

aktif, berani mengemukakan 

pendapat, dan menanggapi pendapat 

teman-temannya dengan cara yang 

sopan.  

7 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai pengajar dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Pada pembelajaran IPS, Ibu 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari kegiatan 

berdiskusi.  

8 Bagaimana cara Ibu dalam 

menjalankan peran guru sebagai 

pemimpin pembelajaran dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Melalui cara membuat diskusi 

menjadi lebih hidup agar tidak 

membosankan. 

9 Bagaimana cara Ibu dalam 

menjalankan peran guru sebagai 

konselor dalam menumbuhkan 

kecerdasan interpersonal siswa kelas 

IV B pada muatan pelajaran IPS? 

Dengan cara menganggap siswa itu 

adalah teman sehingga mereka tidak 

sungkan membicarakan kesulitan 

yang dihadapi mereka ketika 

memahami pembelajaran. 

10 Bagaimana cara Ibu dalam 

menjalankan peran guru sebagai 

agen pembaharuan dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Dengan cara guru menjadi 

moderator di dalam kelas berarti 

saya harus memahami karakteristik 

siswa saya satu persatu, sifatnya 

bagaimana, kemudian bisa 

mengelompokkan mereka agar bisa 

berdiskusi dengan baik. 

11 Bagaimana cara Ibu mengatasi siswa 

yang memiliki kognitif dan 

kecerdasan interpersonal yang 

rendah? 

Untuk saat ini, siswa kelas IV B 

tidak ada yang memiliki kognitif 

dan kecerdasan interpersonal yang 

rendah. Siswa kelas IV B rata-rata 

sudah memiliki kognitif dan 

kecerdasan sosial yang seimbang.  

12 Bagaimana cara Ibu mengatasi siswa 

yang memiliki kognitif tinggi namun 

kecerdasan interpersonalnya 

rendah? 

Membiarkan mereka berbaur satu 

dengan yang lain bukan 

mengelompokkan siswa.   
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Lampiran 5 Hasil Wawancara Guru (2) 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui peran guru dalam menumbuhkan 

kecerdasan interpersonal pada muatan pelajaran IPS di kelas IV SD N 109/IV Kota 

Jambi. 

Nama  : Ibu NP  Hari/Tanggal : Rabu, 17 November 2021 

Guru Kelas : IV B   Lokasi  : Perpustakaan 

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Bagaimana kondisi kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B saat 

ini? 

Kondisi kecerdasan interpersonal  

siswa kelas IV B sudah berjalan 

dengan baik sejauh ini dan perlu 

diperhatikan lagi agar tidak 

menurun. 

2 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai demonstrator 

dalam menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Langkah pertama yang Ibu lakukan 

adalah mengetahui pengembangan 

kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik yang bertujuan 

untuk meningkatkan kreativitas 

siswa melalui 5M yaitu mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, 

mencipta, dan mengkomunikasikan. 

3 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai pengelola kelas 

dalam menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Tentunya dengan merandom tempat 

duduk siswa sehingga siswanya 

tidak itu saja,  

4 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai mediator dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Tentunya dengan memberikan 

reward ketika siswa dapat bekerja 

sama, seperti tepuk tangan dan 

pujian. Kemudian menggunakan 

media yang menarik, seperti gambar 

atau video dan sebagainya. 

5 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai fasilitator dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Pertama adalah sekolah 

memberikan fasilitas  berupa media 

belajar, tempat, buku, ruang 

laboratorium, sehingga 

pembelajaran tidak membosankan. 

6 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai evaluator dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Ibu mengumpulkan data penilaian 

tentang keberhasilan diskusi siswa. 
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7 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai pengajar dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Tentunya menerapkan 

pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan kegiatan berdiskusi. 

8 Bagaimana cara Ibu dalam 

menjalankan peran guru sebagai 

pemimpin pembelajaran dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Pertama Ibu melatih siswa untuk 

bertanya. Kedua, Ibu melatih siswa 

untuk berani mengemukakan 

pendapat. 

9 Bagaimana cara Ibu dalam 

menjalankan peran guru sebagai 

konselor dalam menumbuhkan 

kecerdasan interpersonal siswa kelas 

IV B pada muatan pelajaran IPS? 

Yaitu Ibu menganggap siswa itu 

adalah teman sehingga mereka tidak 

sungkan membicarakan kesulitan 

yang mereka hadapi. 

10 Bagaimana cara Ibu dalam 

menjalankan peran guru sebagai 

agen pembaruan dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Misalnya Ibu mengajak siswa untuk 

berperilaku baik ketika ada 

temannya  yang mengemukakan 

pendapat karena tugas kita adalah 

mendengarkan kemudian ketika ada 

sesi tanya jawab, anak harus 

bertanya dan menjawab dengan 

sopan. 

11 Bagaimana cara Ibu mengatasi siswa 

yang memiliki kognitif dan 

kecerdasan interpersonal yang 

rendah? 

Saat ini tidak ada siswa Ibu yang 

memiliki kecerdasan yang rendah. 

Melainkan siswa Ibu rata-rata sudah 

memiliki kognitif dan kecerdasan 

sosial yang seimbang. 

12 Bagaimana cara Ibu mengatasi siswa 

yang memiliki kognitif tinggi namun 

kecerdasan interpersonalnya 

rendah? 

Salah satu caranya adalah 

menyatukan siswa tersebut dengan 

siswa yang memiliki kecerdasan 

dan kognitif yang seimbang. 
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Lampiran 6 Hasil Wawancara Guru (3) 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui peran guru dalam menumbuhkan 

kecerdasan interpersonal pada muatan pelajaran IPS di kelas IV SD N 109/IV Kota 

Jambi.  

Nama  : Ibu NP  Hari/Tanggal : Rabu, 24 November 2021 

Guru Kelas : IV B   Lokasi  : Perpustakaan 

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 Bagaimana kondisi kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B saat 

ini? 

Kecerdasan interpersonal siswa kelas 

IV B tidak ada yang rendah dan tidak 

ada yang tinggi, semua stabil.  

2 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai demonstrator 

dalam menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Pertama Ibu memahami bahwasanya 

setiap pembelajaran itu melalui 5M 

yaitu mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, mencipta, dan 

mengkomunikasikan. Sebisa 

mungkin pembelajaran IPS itu harus 

menggembirakan dengan cara 

berdiskusi.   

3 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai pengelola kelas 

dalam menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Caranya adalah menerapkan kegiatan 

berdiskusi namun santai dengan 

mengganti tempat duduk siswa. 

Begitu juga sebaliknya serius tapi 

santai.  

4 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai mediator dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Yaitu menggunakan media menarik 

agar pembelajaran tidak 

membosankan, seperti media gambar 

dan video. Kemudian melakukan 

diskusi yang serius tapi tetap santai. 

5 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai fasilitator dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Ibu memfasilitasi siswa dengan 

media gambar pengrajin rotan yang 

terdiri dari gambar bagaimana cara 

rotan itu didapatkan, cara rotan 

diolah, kemudian di distribusikan ke 

pedagang rotan. 

6 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai evaluator dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Ibu tetap memberikan materi yang 

sama, contohnya pada kegiatan 

ekonomi. Tapi setiap anak pasti 

memiliki jawaban yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, Ibu dapat 

menilai komunikasi verbal dan non 

verbal siswa.  

7 Bagaimana cara Ibu menjalankan 

peran guru sebagai pengajar dalam 

Ibu menggunakan RPP yang 

menerapkan model kooperatif. 
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menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Model kooperatif menerapkan 

kegiatan pembelajaran yang dimulai 

dari pembukaan, inti, dan penutup. 

Selain dari pada itu, kegiatan 

pembelajaran yang ibu persiapkan 

mengarahkan siswa untuk berdikusi, 

berkomunikasi, dan bekerja sama.  

8 Bagaimana cara Ibu dalam 

menjalankan peran guru sebagai 

pemimpin pembelajaran dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Ketika ada satu siswa yang kurang 

mampu di kelas, Ibu mengajak siswa 

untuk bercerita dan berdiskusi untuk 

membantu temannya sehingga 

mereka tidak terpaksa ketika 

membantu temannya. 

9 Bagaimana cara Ibu dalam 

menjalankan peran guru sebagai 

konselor dalam menumbuhkan 

kecerdasan interpersonal siswa 

kelas IV B pada muatan pelajaran 

IPS? 

Membimbing diskusi menjadi lebih 

menarik dengan media dan materi 

yang menarik. Kemudian membuat 

suasana tidak membosankan. 

10 Bagaimana cara Ibu dalam 

menjalankan peran guru sebagai 

agen pembaruan dalam 

menumbuhkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV B pada 

muatan pelajaran IPS? 

Ibu mengajak mereka untuk 

berperilaku baik. Contohnya, ketika 

ada temannya yang mengemukakan, 

anak-anak yang lain harus bisa 

mendengarkan. Ketika Ibu 

memberikan pertanyaan, maka anak 

menjawab dengan sungguh-sungguh 

dan sopan. Terkadang anak-anak 

dalam menjawab itu kurang percaya 

diri, maka Ibu harus mengajarkan 

anak untuk percaya diri.  

11 Bagaimana cara Ibu mengatasi 

siswa yang memiliki kognitif dan 

kecerdasan interpersonal yang 

rendah? 

Pada saat ini, siswa Ibu tidak ada 

yang memiliki kognitif dan 

kecerdasan interpersonal yang 

rendah. Siswa kelas IV B rata-rata 

sudah memiliki kognitif dan 

kecerdasan sosial yang seimbang. 

12 Bagaimana cara Ibu mengatasi 

siswa yang memiliki kognitif tinggi 

namun kecerdasan 

interpersonalnya rendah? 

Pada saat ini, siswa kelas IV B juga 

tidak ada yang memiliki kognitif 

tinggi dan kecerdasan 

interpersonalnya rendah. Siswa kelas 

IV B rata-rata sudah memiliki 

kognitif dan kecerdasan sosial yang 

seimbang. Oleh karena itu, Ibu 

menyatukan mereka bukan 

mengelompokkan mereka.  
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

Gambar 1. Sekolah tampak depan 

 

 

 

 

Gambar 2. Sekolah tampak samping kanan 
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Gambar 3. Depan kelas 

 

 

 

 

Gambar 4. Guru meminta siswa membaca doa sebelum memulai pembelajaran 
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Gambar 5.  Guru meminta siswa menyanyikan lagu wajib nasional 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Guru menjelaskan media gambar 
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Gambar 7. Guru membimbing siswa 

 

 

 

 

Gambar 8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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Gambar 9. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi (1) 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi (2) 
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Gambar 11. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi (3) 

 

 

 

Gambar 12. Guru mengarahkan siswa untuk menyampaikan hasil diskusi (1) 
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Gambar 13. Guru mengarahkan siswa untuk menyampaikan hasil diskusi (2) 

 

 

 

Gambar 14. Guru mengarahkan siswa untuk memberikan pendapat  
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Gambar 15. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya  

 

 

 

Gambar 16. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa sebelum makan 
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Gambar 17. Guru mengajak siswa untuk saling membagi makanan 

 

 

 

Gambar 18. Guru mengarahkan siswa untuk bermain bersama 
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Gambar 19. Guru mengarahkan siswa untuk membuang sampah ke tempatnya 

 

 

 

 

Gambar 20. Guru mengarahkan siswa untuk membaca doa sesudah mengakhiri 

pembelajaran 
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Gambar 21. Guru menyampaikan pembelajaran secara daring 

 

 

 

Gambar 22. Wawancara pertama kepada guru mengenai peran guru  

dalam menumbuhkan kecerdasan interpersonal pada muatan pelajaran IPS. 
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Gambar 23. Wawancara kedua kepada guru mengenai peran guru  

dalam menumbuhkan kecerdasan interpersonal pada muatan pelajaran IPS. 

 

 

 

 

Gambar 24. Wawancara ketiga kepada guru mengenai peran guru  

dalam menumbuhkan kecerdasan interpersonal pada muatan pelajaran IPS. 
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Gambar 25. Media gambar tema 4 subtema 1 pembelajaran 1 

 

 

 

Gambar 26. Media gambar tema 4 subtema 2 pembelajaran 1 
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Gambar 27. Media gambar tema 4 subtema 2 pembelajaran 1 

 

 

 

 

Gambar 28. Media gambar tema 4 subtema 3 pembelajaran 1 
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Gambar 29. Penilaian kriteria mendengarkan tema 4 subtema 2 pembelajaran 5 

 

 

Gambar 30. Penilaian kriteria mendengarkan tema 4 subtema 2 pembelajaran 5 
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Gambar 31. Penilaian kriteria komunikasi non verbal tema 4 subtema 2 pembelajaran 5 

 

Gambar 32. Penilaian kriteria komunikasi non verbal tema 4 subtema 2 pembelajaran 5 



94 

 

 

Gambar 33. Penilaian kriteria partisipasi tema 4 subtema 2 pembelajaran 5 

 

Gambar 34. Penilaian kriteria partisipasi tema 4 subtema 2 pembelajaran 5 
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Gambar 35. Total penilaian tiga kriteria tema 4 subtema 2 pembelajaran 5 

 

Gambar 36. Total penilaian tiga kriteria tema 4 subtema 2 pembelajaran  
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Gambar 37. Penilaian bertanya dan berpendapat   

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Penilaian bertanya dan berpendapat   
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Gambar 39. Penilaian daring 

 

 

 

 

Gambar 40. Penilaian tatap muka 
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Gambar 41.  Guru mengarahkan siswa untuk mengirim tugas ke grub WhatsApp 

 

 

Gambar 42.  Guru menilai tugas siswa dan mengirim ke grub WhatsApp 
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Lampiran 8 RPP Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 
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Lampiran 9 RPP Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 5 
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Lampiran 10 RPP Tema 4 Subtema 2 Pembelajaran 1 
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Lampiran 11 RPP Tema 4 Subtema 2 Pembelajaran 5 
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Lampiran 12 RPP Tema 4 Subtema 3 Pembelajaran 1 
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Lampiran 13 RPP Tema 4 Subtema 3 Pembelajaran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 

 



120 

 

 

 



121 

 

Lampiran 14 Cek Plagiarism 
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